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BAB II 

BIOGRAFI DAN PERJALANAN INTELEKTUAL M. QURAISH SHIHAB 

 

A. Biografi  M. Quraish Shihab 

M. Quraish Shihab merupakan ulama besar yang lahir, di Rapang, 

Sulawesi Selatan, pada 16 Pebruari 1944.
1
 Dia adalah anak dari Abdurrahman 

Shihab (1905-1986) seorang ulama besar keturunan Arab, sekaligus pakar 

tafsir yang telah diakui oleh masyarakat sekitarnya. Masa kecil M. Quraish 

Shihab dihabiskan di lingkungan keluarga sangat religius. Hal ini 

sebagaimana pernyataan Ishlah Gusmian dalam salah satu karyanya. ia 

Sejak kecil, M. Quraish Shihab telah menjalani pergumulan dan 

kecintaan terhadap al-Qur‟an. Pada umur 6-7 tahun, oleh ayahnya, ia 

harus mengikuti pengajian al-Qur‟an yang diadakan oleh ayahnya 

sendiri. Pada waktu itu, selain menyuruh membaca al-Qur‟an, 

ayahnya yang menguraikan kisah-kisah dalam al-Qur‟an. Di sinilah 

menurut M. Quraish Shihab, benih-benih kecintaannya terhadap al-

Qur‟an mulai tumbuh.
2
 

 

Selain mendapat  pendidikan dari orang tuanya, masa kecil M. 

Quraish Shihab juga tidak terlepas dari pendidikan formal. Sekolah dasar 

dengan nama sekolah rakyatlah yang menjadi pendidikan formal pertama 

dikehidupan Muhammad Quraish Shihab.
3
 Namun, di antara pengaruh 

pendidikan formal maupun pendidikan keluarga, menurut hemat penulis 
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pendidikan yang ditanamkan oleh keluarga terutama ayahanda M. Quraish 

Shihab yang paling berpengaruh dikemudian hari.
4
 

Bagi M. Quraish Shihab ayahandanyalah yang memberikan dorongan 

kepadanya sehingga ia memiliki semangat mencari ilmu yang luar biasa. 

Nasehat-nasehat Abdurrahman Shihab (1905-1986) selalu ia ingat hingga ia 

dewasa, bahkan hingga saat ini.
5
   

M. Quraish Shihab pun masih mengingat kuat nasehat dari 

ayahandanya, bahkan nasehat-nasehat itu ia abadikan dalam salah satu 

karyanya. Di antara nasehat-nasehat tersebut adalah: 

Aku akan palingkan (tidak memberikan) ayat-ayat-Ku kepada mereka 

yang bersikap angkuh di permukaan bumi….(Qs. 7:146) 

al-Qur‟an adalah jamuan Tuhan, demikianlah bunyi sebuah h}adi>s|  

Rugilah yang tidak menghadiri jamuan-Nya, dan rugi lagi yang hadir 

tertapi tidak menyantapnya. 

Biarkanlah al-Qur‟an berbicara (istant}iq al-Qur‟an), sabda Ali Bin 

Abi Thalib. 

“bacakan al-Qur‟an seakan-akan diturunkan kepadamu” kata 

Muhammad Iqbal. 

Rasakanlah keagungan al-Qur‟an, sebelum Kau menyentuhya dengan 

nalarmu, kata syaikh Muhammad Abduh. 

“untuk mengantarkanmu mengetahui rahasia ayat-ayat al-Qur‟an, 

tidaklah cukup membacanya empat kali sehari, “ seru al-Maududi. 

Ia lanjutkan,  

Itulah sebagai petuah yang masih terngiang. Dari benih kecintaan 

kepada studi al-Qur‟an mulai tersemai di jiwa saya. Maka ketika 

belajar di Universitas al-Azhar mesir, saya bersedia mengulang 

setahun untuk mendapat kesempatan melanjutkan studi saya di bidang 

tafsir, walaupun jurusan-jurusan pada fakultas lain sudah membuka 

pintu lebar-lebar untuk saya.
6
  

 

Kecintaan yang tulus serta semangat yang diberikan oleh 

Abdurrahman Shihab (1905-1986) sebagaimana di ataslah yang mampu 
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mengantarkan M. Quraish Shihab sebagai intelektual dan pakar tafsir 

Indonesia terkemuka di abad ini.
7
 Ketulusan hati sebagaimana dipesankan 

ayahandanya untuk selalu mengkaji al-Qur‟an selalu ia ingat, hingga dari 

sinilah kecintaan M. Quraish Shihab terhadap studi al-Qur‟an mulai tertanam 

kuat serta lebih serius dalam mempelajari kandungan-kandungan al-Qur‟an 

dari berbagai aspeknya. 

M. Quraish Shihab tidak tumbuh di ruang kosong terhadap kajian al-

Qur‟an terlebih tafsir. Hal ini dibuktikan dengan pengakuan M. Quraish 

Shihab sendiri tentang kepakaran ayahandanya dibidang tafsir.
8
 Adapun 

pengakuan tersebut sebagaimana termaktub dalam salah satu karya M. 

Quraish Shihab berikut: 

 “Ayah kami almarhum Abdurrahman Shihab (1905-1986) adalah 

guru besar dibidang tafsir. Di samping itu berwiraswasta, sejak 

muda beliau juga berdakwah dan mengajar. Selalu disisakan 

waktunya, pagi dan petang untuk membaca al-Qur‟an dan kitab-

kitab tafsir.  

Seringkali mengajak anak-anaknya duduk bersama. Pada saat-saat 

seperti inilah beliau menyampaikan petuah-petuah keagamaannya. 

Banyak dari petuah itu yang kemudian saya ketahui sebagai ayat 

al-Qur‟an atau petuah Nabi, sahabat, atau pakar-pakar al-Qur‟an 

yang hingga detik ini masih terngiang-ngiang ditelinga saya.” 

 

M. Quraish Shihab sangat menghormati ayahandanya. Hal ini 

dibuktikan dengan kemauan M. Quraish Shihab menuruti permintaan 

ayahandanya, untuk menimba ilmu ke salah satu pesantren mashur di kota 
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Malang, tepatnya di pondok pesantren Darul H}adi>s| al-Faqihiyyah yang 

merupakan pondok penghafal dan pengkaji h}adi>s||-h}adi>s| Nabi.
9 

Di pesantren inilah M. Quraish Shihab memperoleh pengetahuan 

tentang h}adi>s| langsung dari pengasuhnya Habib Abdul Qadir Bilfaqih (wafat 

di Malang 1962). Dari guru keduanya inilah M. Quraish Shihab mendapat 

banyak wawasan keagamaan yang memadai karena kearifan dan keluasan 

ilmu agama sang Habib.
10

  

Pilihan pesantren ini dengan kemashuran dan keilmuan pengasuhnya 

bukanlah asal-asalan, yang mana hal ini adalah wujud dedikasi tinggi 

ayahanda M. Quraish Shihab untuk mencetaknya sebagai generasi ulama 

besar dikemudian hari. Pesantren inilah yang dipilih oleh Abdurrahman 

Shihab sebagai tempat belajar yang kondusif bagi putranya. 

Hemat penulis banyak sekali pengetahuan yang didapat M. Quraish 

Shihab di pesantren ini, terlebih keilmuan yang didapat dari guru keduanya 

ini,
11

 bahkan menurut Mahbub Junaidi keterpengaruhan M. Quraish Shihab 

oleh Habib Abdul Qadir Bilfaqih tidak dapat dinafikan. Kedekatan M. 

Quraish Shihab kepada sang habib memberikan dampak pengetahuan yang 

tinggi kepadanya terlebih pengetahuan tentang cara bersikap, berprilaku, serta 

pengetahuan dalam bidang h}adi>s|, fiqih, syari‟ah dan lain-lain.
12

  

Pengetahuan yang didapat Muhammad Quraish Shihab, dari gurunya 

ini merupakan bimbingan dasar yang sangat berpengaruh bahkan, dalam 
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karyanya yang berjudul Logika Agama,
13

 secara singkat M. Quraish Shihab 

menjelaskan tentang keterpengaruhan kuat oleh kedua gurunya, yaitu Habib 

Abdul Qadir Bilfaqih dan Syaikh Abd Halim Mahmud. Gurunya Habib 

Abdul Qadir Bilfaqih inilah yang banyak mewarnai masa remaja M. Quraish 

Shihab, ia pun menjelaskan tentang sifat arif, keihlasan dalam menyebarkan 

pengetahuan gurunya ini dalam buku yang telah penulis sebutkan. M. Quraish 

Shihab begitu merasakan kuatnya pengaruh gurunya ini sehingga dimasa-

masa sulit, ia ingat selalu teringat oleh gurunya ini, sehingga hubungan M. 

Quraish Shihab tidak hanya terjalin ketika Habib ini masih hidup akan tetapi, 

secara konsisten M. Quraish Shihab setelah shalat mendoakan gurunya ini.
14

  

Bahkan M. Quraish Shihab dalam salah satu karyanya menjelaskan 

tentang kearifan guru keduanya ini. Berikut penjelasan M. Quraish Shihab 

tentang  kearifan Habib Abdul Qadir Bilfaqih, sebagaimana di kutib Mahbub 

Junaidi di bawah ini: 

 Di samping pengaruh keluarga, pengaruh pendidikan formal pun tidak 

kurang besarnya. Saya (Shihab) belajar di pondok pesantren Darul 

H}adi>s| al-Faqihiyyah, Malang, di bawah bimbingan langsung Habib 

Abdul Qadir Bilfaqih…..dst. beliau adalah seorang ulama besar sangat 

luas wawasannya dan selalu menanamkan pada santri-santrinya rasa 

rendah hati, teoleransi, dan cinta kepada Ahl al-Bait. Keluasan 

wawasan, menjadikan beliau tidak berpaku pada satu pendapat.
15

 

Hemat penulis pengakuan M. Quraish Shihab terhadap gurunya di 

atas, cukup kiranya untuk menggambarkan sikap, seorang murid yang begitu 

menghormati dan menghargai kepada gurunya. Sikap baik, kedekatan dan 
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kecintaan M. Quraish Shihab  terhadap gurunya inilah yang meberikan as|ar 

yang cukup mendalam baginya hingga dia menjadi ulama besar seperti saat 

ini.
16

 

Rasa kecintaan terhadap ilmu pengetahuan dan perasaan tidak selalu 

puas atas apa yang telah di dapat, menghantarkannya untuk melakukan 

perjalanan ilmiah yang kedua ke Mesir  dengan masuk di sekolah I’dadiyyah 

madrasah Aliyah al-Azhar. Masuknya M. Quraish Shihab di kelas I’dadiyyah 

setingkat dengan kelas dua tsanawiyyah ini diperoleh Muhammad Quraish 

Shihab, atas bantuan beasiswa pemerintah daerah Sulawesi. 

Setelah menamatkan pendidikannya di sekolah menengah atas, dengan 

keseriusan dan semangatnya M. Quraish Shihab melanjutkan pendidikannya 

di Universitas al-Azhar dengan konsentrasi di bidang tafsir. Bahkan dalam 

penempuhannya untuk secara serius mempelajari tafsir, serta merelakan 

waktunya untuk mengulang satu tahun demi mewujudkan cita-citanya belajar 

di Fakultas Ushuludin pada bidang tafsir.
17

  

Setelah menamatkan kuliahnya selama empat tahun pada tahun 1967 

dengan gelar Licence (Lc), ia kemudain melanjutkannya kejenjang strata dua 

dengan konsentrasi dan almamater yang sama Universitas al-Azhar, dengan 

kembali memilih konsentrasi tafsir. Kuliahnya di strata dua ini ia selesaikan 

dengan sukses  pada tahun 1969 dengan mendapat gelar MA untuk spesialis 
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tafsir al-Qur‟an dengan tesis berjudul” al-I’ja>z al-Tasyri>’ Li al-Qur’an al-

Kari>m.
18

  

Perjalanan M. Quraish Shihab di al-Azhar sampai menghantarkannya 

hingga mendapat gelar MA ini, banyak difokuskan di bidang hafalan, 

sehingga banyak dari h}adi>s| mapun pelajaran fiqih dengan berbagai maz}hab 

dikuasainya.
19

 Hal ini semakin, menambah banyak pengetahunnya tentang 

berbagai ilmu-ilmu keislamannya.  

Pada fase ini, M. Quraish Shihab tidak hanya mendapat pengajaran di 

sekolah formalnya saja, namun pendidikan non formalnya juga banyak 

diperolehnya. M. Quraish Shihab banyak memperoleh pengajaran di luar 

kuliahnya dari para guru-guru atau syaikh di lingkungan al-Azhar. Diantara 

guru yang paling berpengaruh di lingkungan Univeristas al-Azhar adalah 

Syaikh Abd Halim Mahmud (1910-1978).
20

  

Persinggungan M. Quraish Shihab dengan  Syaikh Abd Halim 

Mahmud ini membawa dampak besar dari logika berfikirnya, terlebih 

pengetahunnya dibidang tafsir, maupun dibidang lainnya. Hemat penulis 

kearifan dan kesahajaan dari Syaikh Abd Halim Mahmud inilah yang 

menjadikan M. Quraish Shihab hingga saat ini bersikap sahaja. Selain itu,  

menurut Mahbub Junaidi syaikh Abd Halim Mahmud adalah sosok guru 

ketiga M. Quraish Shihab yang paling berpengaruh pada kehidupannya.
21
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Bahkan secara khusus sebagaimana guru M. Quraish Shihab 

sebelumnya syaikh Abd Halim Mahmud ini menempati bagian penting dalam 

lubuk hati Muhammad Quraish Shihab. Semasa kuliah di Univeristas al-

Azhar ia pun sering naik bus bersama gurunya ini, sehingga hubungan 

mereka semakin kuat, ia pun juga menjelaskan bahwasannya gurunya ini 

selain mengagumi Imam al-Ghazali, gurunya ini juga dijuluki sebagai, “Imam 

al-Ghazali abad XVI”. Keakraban M. Quraish Shihab dengan gurunya ini 

sebagaimana penulis kutib dalam salah satu karya M. Quraish Shihab berikut: 

tokoh kedua adalah syekh Abdul Halim Mahmud (1910-1978 M) yang 

juga digelari " Imam al-Ghazali abad XIV H". beliau adalah dosen 

pada Fakultas Ushuluddin saat al-Khawatir ini penulis susun.,,,, kami 

sering naik bus umum bersama menuju fakultas, baik sebelum 

maupun sesudah beliau diangkat menjadi dekan Fakultas (1964 M.) 

pandangan-pandangan beliau tentang hidup dan keberagamaan jelas 

memberikan pandangan-pandangan penulis. 

Perjalanan intelektual M. Quraish Shihab di Univeristas al-Azhar 

berlanjut hingga ia memperoleh gelar doktor di bidang ilmu-ilmu al-Qur‟an 

dengan yudisium Summa Cum Laude disertai penghargaan tingkat pertama di 

Univeristas al-Azhar.
22

 Namun penempuhan gelar doktoral M. Quraish 

Shihab ini, tidak berlangsung setelah meraih gelar MA, tepatnya ia tempuh 

setelah kepulangannya ke tanah air dengan selisih selama sebelas tahun. 

Selama sebelas tahun tersebut M. Quraish Shihab  banyak terlibat dalam 

lingkungan intelektual di kampung halamannya Ujung Pandang. Adapaun 

keterlibatan M. Quraish Shihab dalam bidang intelektual di tanah 

kelahirannya akan penulis jelaskan secara detail pada pembahasan berikut ini. 
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Shihab, Kaidah…, h. 503., M. Quraish Shihab, Secercah Cahaya Ilahi, (Bandung: Mizan, 

2013), h. 5., M. Quraish Shihab, Mukjizat al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 2014), h. 297., Shihab, 
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B. Perjalanan Karir Intelektual M. Quraish Shihab 

Aktifitas M. Quraish Shihab  setelah perolehan gelar MA-nya pun 

mulai padat dengan, mengisi kegiatan intelektual dan akademis di IAIN 

Alaudin Makasar, hingga karena kepiawaiannya, ia dipercaya sebagai 

pembantu III (bidang akademik) IAIN Alaudin Ujung Pandang. Selain tugas 

akademik, M. Quraish Shihab juga tercatat sebagai pembantu pimpinan 

Kepolisian Indonesia Timur dalam bidang pembinaan mental.
23

  

Setelah pengabdiannya di lingkungan akademik maupun masyarakat 

dengan waktu kurang lebih sebelas tahun di kampung halamannya, M. 

Quraish Shihab pun kembali ke Universitas al-Azhar. Tujuan kembalinya pun 

untuk menempuh strata tiga atau untuk memperoleh gelar doktor, dengan 

kurang lebih mengikuti perkuliahan selama 2 tahun, yaitu pada tahun 1982.
24

 

Setelah menyelesaikan gelar doktoralnya M. Quraish Shihab pun 

kembali ke Ujung Pandang untuk kali kedua mengajar di IAIN Alaudin 

Makasar. Namun pengabdiannya di IAIN Alaudin tidak berselang lama, 

sehingga pada tahun 1984 dia dipindah tugaskan di IAIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta untuk mengajar tafsir dan ilmu al-Qur‟an diprogram S1, S2, dan S3. 

Di sinilah  M. Quraish Shihab sangat menonjol bahkan hingga ia menduduki 

jabatan sebagai rektor IAIN Syarif Hidayatullah selama dua priode (1992-

1996 dan 1996-1998).
25
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Tidak lama setelah menjadi rektor di IAIN Syarif Hidayatullah, ia 

dipercaya sebagai menteri agama RI di era presiden Soeharto, namun jabatan 

ini tidak berlangsung lama karena tumbangnya orde baru akibat gerakan 

reformasi 1998. Beberapa bulan kemudian dia dipercaya sebagai duta besar 

RI untuk Negara Arab, Somalia, Mesir dan Jiboti.
26

 

Selain itu, aktifitas di luar kampus M. Quraish Shihab juga dipercaya 

untuk menduduki jabatan sebagai ketua MUI (Majlis Ulama Indonesia) pusat 

(sejak 1989); anggota lajnah pen-tas}h}i>h} al-Qur‟an departemen agama (sejak 

1998); anggota MPR-RI (sejak 1982-1987 dan 1987-2002); anggota badan 

pertimbangan pendidikan nasional (sejak 1989).  Disela-sela kesibukannya 

yang padat M. Quraish Shihab juga aktif dalam kegiatan ilmiah dalam 

maupun luar negeri, dan juga aktif dalam kajian al-Qur‟an pada bulan 

Ramadhan di berbagai stasiun televisi.
27

  

Selain itu, aktifitas M. Quraish Shihab pun juga diisi dengan aktif 

memberikan kuliah umum, baik pada institusi akademis maupun non 

akademis. Adapun aktifitas M. Quraish Shihab saat ini adalah Dosen, (Guru 

Besar), Pascasarjana Universitas Islam Negeri (UIN) Jakarta dan Direktur 

Pusat Studi al-Qur‟an (PSQ) Jakarta, meski aktifitasnya cukup padat, 

keseriusan M. Quraish Shihab dalam hal tulis menulis berbagai karya pun 

tidak surut.
28

 

Karya tulis M. Quraish Shihab pun sejak, 1997 telah beredar, salah 

satu dari karyanya adalah buku Membumikan al-Qur’an yang menjadi buku 
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best seller dengan berulangkali diterbitkan dengan jumlah banyak. Selain itu, 

M. Quraish Shihab juga telah menerbitkan berbagai buku, baik bernuansakan 

al-Qur‟an maupun tentang keislaman.
29

 

Sebagai intelektual berskala Nasional maupun Internasional, 

pengabdian M. Quraish Shihab pun tidak hanya dihabiskan diranah 

akademik, dan non akademik, namun tidak kalah dari aktifitasnya itu, ia juga 

aktif dalam berkarya. Selain itu, sebagai cendekiawan dan ulama besar 

tentunya tidak sedikit karya yang ditulis oleh M. Quraish Shihab. Setidaknya 

sejauh karya yang dapat penulis himpun dan telah diterbitkan,  tidak kurang 

dari lima puluh judul buku yang telah ditulis oleh M. Quraish Shihab.
30

  

Beberapa karya M. Quraish Shihab dapat dipetakan setidaknya 

menjadi empat nuansa.
31

 Pertama karya-karya tafsir berupa; tafsir tah}li>li>, 

tafsir maud}u’i (tematik),  tafsir ijmali (global), Kedua terjemah al-Qur‟an; 

Ketiga artikel-artikel tafsir; Keempat wawasan keislaman. Adapun beberapa 

karya yang telah dihasilkan oleh M. Quraish Shihab dengan pemetaan 

tersebut antara lain: 

Pertama: Karya Tafsir 

1. Tafsir Tah}li >li > (penafsiran dengan urutan ayat maupun surat) 

a. Mahkota Tuntunan Ilahi: Tafsir Surah al-Fa>tih}ah (Untagma, 1988) 

b. Tafsir al-Qur’an al-Kari>m: Tafsir atas Surah-surah Pendek 

Berdasarkan Urutan Turunnya Wahyu (Pustaka Hidayah, 1997) 
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c. Tafsir al-Mishba>h (Lentera Hati, 2000) 

d. Perjalanan Menuju Keabadian: Kematian, Surga, dan Ayat-Ayat 

Tahlil (Lentera Hati, 2001) 

e. Menjemput Maut: Bekal Perjalanan Menuju Allah swt. (Lentera Hati, 

2002) 

2. Tafsir Maud}u’i  (penafsiran dengan tema tertentu)  

a. Wawasan al-Qur’an (Mizan, 1996) 

b. Secercah Cahaya Ilahi (Mizan, 2000) 

c. Menyingkap Tabir Ilahi: al-Asma>’ al-H>}usna> dalam Perspektif al-

Qur’an (Lentera Hati, 1998) 

d. Yang Tersembunyi: Jin, Malaikat, Iblis, Setan (Lentera Hati, 1999) 

e. Jilbab: Pakaian Wanita Muslimah, Pandangan Ulama Masa Lalu dan 

Cendekiawan Kontemporer (Lentera Hati, 2004) 

f. Perempuan [Dari Cinta Sampai Seks, Dari Nikah Mut'ah sampai Nikah 

Sunnah, dari Bias Lama sampai Bias Baru] (Lentera Hati, 2004) 

g. Pengantin al-Qur’an (Lentera Hati, 2007) 

3. Tafsir Ijma>li  (penafsiran secara global)  

a. Al-Luba>b: Makna, Tujuan, dan Pelajaran dari Surah-Surah al-

Qur’an (Lentera Hati, 2012) 

4. Terjemah al-Qur’an  

a. Al-Qur’an dan Maknanya (Lentera Hati, 2010) 

Kedua: Artikel-artikel Tafsir 

1. Membumikan al-Qur’an (Mizan, 1992) 
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2. Lentera Hati (Mizan, 1994) 

3. Menabur Pesan Ilahi: Al-Qur’an dan Dinamika Kehidupan 

Masyarakat (Lentera Hati, 2006) 

4. Membumikan al-Qur’an Jilid 2 (Lentera Hati, 2011) 

Ketiga: ‘Ulu>m al-Qur’an dan Metodologi Tafsir  

1.  Tafsir al-Manar: Keistimewaan dan Kelemahannya (IAIN Alauddin, 

1984) 

2. Studi Kritis Tafsir al-Manar, Karya Muhammad Abduh dan M. Rasyid 

Ridha ( Pustaka Hidayah Bandung, 1994) 

3. Rasionalitas al-Qur’an: Studi Kritis atas Tafsir al-Manar (Lentera Hati, 

2005) 

4. Filsafat Hukum Islam (Departemen Agama, 1987) 

5. Mukjizat al-Qur’an (Mizan, 1996) 

6. Kaidah Tafsir (Lentera Hati, 2013) 

Kelima: Wawasan Keislaman  

1. Haji Bersama M. Quraish Shihab (Mizan, 1998) 

2. Dia Di Mana-Mana (Lentera Hati, 2004) 

3. Wawasan al-Qur’an tentang Zikir dan Doa (Lentera Hati, 2006) 

4. Logika Agama: Kedudukan Wahyu dan Batas-Batas Akal dalam 

Islam (Lentera Hati, 2005) 

5. Sunnah-Syiah Bergandengan Tangan! Mungkinkah? Kajian atas Konsep 

Ajaran dan Pemikiran (Lentera Hati, 2007) 

6. Yang Ringan Jenaka (Lentera Hati, 2007) 
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7. Yang Sarat dan yang Bijak (Lentera Hati, 2007) 

8. M. Quraish Shihab Menjawab 1001 Soal Keislaman yang Patut Anda 

Ketahui (Lentera Hati, 2008) 

9. Ayat-Ayat Fitnah: Sekelumit Keadaban Islam di Tengah 

Purbasangka (Lentera Hati dan Pusat Studi al-Qur‟an, 2008) 

10. Berbisnis dengan Allah (Lentera Hati, 2008) 

11. Doa Harian bersama M. Quraish Shihab (Lentera Hati, 2009) 

12. M. Quraish Shihab Menjawab 101 Soal Perempuan yang Patut Anda 

Ketahui (Lentera Hati, 2010) 

13. Membaca Sirah Nabi Muhammad saw. dalam Sorotan al-Qur’an dan 

H}adi>s| -H}adi>s|  S}ahih (Lentera Hati, 2011) 

14. Doa Asmaul H}usna: Doa yang Disukai Allah (Lentera Hati, 2011) 

15. Haji dan Umrah Bersama M. Quraish Shihab (Lentera Hati, 2012) 

16. Kematian adalah Nikmat (Lentera Hati, 2013) 

17. M. Quraish Shihab Menjawab pertanyaan Anak tentang Islam (Lentera 

Hati, 2014) 

18. Birrul Walidain (Lentera Hati, 2014) 

19. Untaian Permata Buat Anakku (Bandung: Mizan 1998) 

20. Haji Bersama Quraish Shihab (Bandung: Mizan, 1999) 

21. Sahur Bersama Quraish Shihab (Bandung: Mizan 1999) 

22. Panduan Puasa bersama Quraish Shihab (Jakarta: Penerbit Republika, 

Nopember 2000) 
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23. Panduan Shalat bersama Quraish Shihab (Jakarta: Penerbit Republika, 

September 2003) 

24. Anda Bertanya, Quraish Shihab Menjawab Berbagai Masalah 

Keislaman (Mizan Pustaka) 

25. Fatwa-Fatwa M. Quraish Shihab Seputar Ibadah Mahdah (Bandung: 

Mizan, 1999) 

26. Fatwa-Fatwa M. Quraish Shihab Seputar al-Qur'an dan H}adi>s| 

(Bandung: Mizan, 1999) 

27. Fatwa-Fatwa M. Quraish Shihab Seputar Ibadah dan Muamalah 

(Bandung: Mizan, 1999) 

28. Fatwa-Fatwa M. Quraish Shihab Seputar Wawasan Agama (Bandung: 

Mizan, 1999) 

Di bawah ini penjelasan singkat beberapa karya-karya M. Quraish 

Shihab yang dapat penulis himpun sebagai berikut: 

Karya Rasionalitas al-Quran, Studi Kritis Atas Tafsir al-Manar, di 

atas berisiskan tentang mengkritisi Tafsir al-Manar karangan Abduh dan 

Rasyid Ridha, sebagai salah satu kitab tafsir populer di kalangan peminat 

studi al-Quran.  Penjelasan tentang Syaikh Muhammad Abduh dibahas secara 

sistematis. Ini meliputi masalah pendidikan, lingkungan, fokus pemikiran, 

karya-karyanya dalam tafsir, pandangannya tentang kitab tafsir dan 

penafsiran ulama, corak penafsiran, ciri-ciri penafsiran, dan ditutup dengan 

beberapa catatan penting tentang pemikiran Muhammad Abduh.
32
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M. Quraish Shihab, Rasionalitas al-Quran, Studi Kritis Atas Tafsir al-Manar, 

(Tangerang: Lentera Hati, 2007), h. 3. 
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Karya selanjutnya Logika Agama, Kedudukan Wahyu & Batas-batas 

Akal dalam Islam karya M. Quraish Shihab ini, merupakan karya yang 

diterbitkan pada tahun 2005 oleh penerbit Lentera Hati, yang secara singkat 

berisikan tentang dialog antara M. Quraish Shihab dengan „Maha Guru‟-nya 

(Habib Abdul Qadir Bilfaqih), dalam buku ini, ia menjelaskan pembahasan 

tentang bagaimana mendudukkan Islam secara proporsional ketika 

berhadapan dengan perubahan sosial. Selain itu  buku ini juga, menyuguhkan 

persoalan agama dan akal serta analisis persoalan dimulai dengan presentasi 

definisi menurut; Bahasa, istilah, dan ragam penafsiran yang hadir dari 

ulama-ulama ternama dari Timur Tengah.
33

 

Selanjutnya Wawasan al-Qur’an; Tafsir Maud}u’i atas Pelbagai 

Persoalan Umat,  dalam penjelasannya, karya M. Quraish Shihab, ini 

merupakan kumpulan makalah yang disampaikan dalam ceramah di masjid 

Istiqlal yang diselenggarakan oleh Departemen Agama selama 1993-1996. 

Buku ini diterberbitkan pertama kali oleh penerbit Mizan pada tahun 1996.
34

  

Selanjutnya, Mistik, Seks dan Ibadah, buku ini merupakan kumpulan 

tanya jawab M. Quraish shihab terhadap masalah mistik, seks dan yang 

diterbitkan oleh penerbit Republika, pada 2004. dalam buku ini terdapat 

berbagai pertanyaan seputar masalah yang berhubungan dengan mistik, seks 

dan ibadah, yang sesuai dengan judulnya.
35
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M. Quraish Shihab, Logika Agama, Kedudukan Wahyu & Batas-batas Akal dalam Islam, 

(Tangerang: Lentera Hati, 2005), h. 18. 
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M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an; Tafsir Maud}u’i atas Pelbagai Persoalan 

Umat, (Bandung: Mizan, 1996), h. X. 
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M. Quraish Shihab, Mistik, Seks dan Ibadah, (Jakarta: Republika, 2004), h. VI. 
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Buku selanjutnya adalah Hidangan Ayat-Ayat Tahlil, buku ini 

merupakan kumpulan ceramah-ceramah M. Quraish shihab, yang 

dilaksanakan dikediaman mantan presiden Indonesia kedua, Soeharto dalam 

rangka mendoakan kepergian almarhumah Hj. Fatimah Soeharto, pada 

peringatan hari ke 40 dan 100 atas  wafatnya Hj. Fatimah soeharto, yang 

kemudian buku ini berisikan ulasan tafsir surat-surat al-Qur‟an yang sering 

dibaca saat tahlil, seperti surat al-Fatih}ah, al-Ikhlas al-Falaq, dan al-Nas, dan 

al-Baqarah (ayat 1-5, dan ayat ke 225). Selanjutnya buku Tafsir al-Qur’an al-

Kari>m, buku ini berisikan tafsir tentang 24 surat-surat pendek berdasarkan 

urutan turunnya wahyu, buku ini merupakan buku yang memuat penjelasan 

surat-surat pendek berdasarkan urutan turunnya wahyu dan bukan 

berdasarkan urutan di dalam mus}h}af pada umumnya. Buku ini beredar luas 

dimasyarakat setelah buku Wawasan al-Qur’an, bahkan sempat dimuat dalam 

majalah Amanah, dalam rubrik “ tafsir amanah”.  

Berikutnya adalah Tafsir al-Mishba>h sebagai sebuah karya 

monumental M. Quraish shihab. Tafsir ini ditulis selama kurang lebih empat 

tahun, yang penulisannya dimulai tahun 1998 di Kairo dan selesai tahun 2003 

di Jakarta. Karya ini pada mulanya diterbitkan secara berkala oleh penerbit 

Lentera Hati, karena belum selesai semuanya. Saat ini, Tafsir al-Mishba>h  

berjumlah 15 volume/jilid besar. Sebagai karya monumental seorang pakar 

tafsir, tentunya karya ini telah banyak menjadi rujukan penelitian baik berupa 

skripsi, tesis, maupun desertasi.
36
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Junaidi, Rasionalitas …, h. 48. 
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Dari penjelasan singkat dari sebagian karya M. Quraish Shihab di atas 

setidaknya dapat menggambarkan tentang nuansa karya-karyanya. Secara 

umum karya-karya M. Quraish Shihab tidak terlepas dari hasil penalaran dan 

pembacaannya terhadap al-Qur‟an.  


